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Abstrak
 

<p>Malaria masih merupakan salah satu masalah kesehatan di Kalimantan Barat, terutama di daerah

pedesaan yang di lingkungannya terdapat genangan air yang berpotensi sebagai tempat perindukan nyamuk

Anopheles. Di Kecamatan Mandor sebagian masyarakat bekerja di hutan, baik sebagai penebang kayu

maupun penambang emas, penyadap getah, dan petani. Para pekerja ini sebagain besar ada yang menginap

di hutan, dengan alasan efisiensi waktu atau karena jarak yang relatif jauh dari pemukiman sehingga akan

berisiko untuk terkena gigitan nyamuk. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengestimasi berapa besar risiko

pekerja terhadap kejadian malaria setelah diperhitungkan faktor tempat perindukan nyamuk, dan

mengestimasi besar risiko pekerja terhadap kejadian malaria berdasarkan pemakaian kelambu, pemakaian

obat anti nyamuk, penggunaan repelen, dan cara berpakain saat keluar rumah/ pondok tempat tinggal pada

malam hari. Penelitian ini bersifat kuantitatif (observasional) dengan pendekatan studi kasus kontrol. Hasil

uji pengetahuan tentang gejala sakit malaria, penyakit malaria oleh gigitan nyamuk, tahu cara penularan

malaria, tahu tempat perindukan nyamuk, tahu cara pencegahan malaria, dan tahu malaria dapat diobati

ternyata tidak ada hubungan yang bermakna dengan kejadian malaria. Hasil penelitian ini responden yang

menginap dihutan didapat OR=3,06 (95% CI 1,66-5,61), setelah dikontrol dengan pemakaian kelambu OR--

=4,53 (95% CI 2,31-8,90), setelah dikontrol dengan variabel pemakaian obat anti nyamuk OR-5,00 (95% CI

2,44-10,25), dan setelah dikontrol dengan variabel bila keluar rumah pada malam hari memakai pakaian

tertutup OR=4,19 (95% CI 1,82-9,64), kemudian dikontrol dengan variabel ada tempat perindukan nyamuk

OR=1,96 (95% CI 0,77-4,95). Ada hubungan pekerja yang menginap di hutan OR-3,06, pemakaian kelambu

OR=4,29 pemakaian obat anti nyamuk O1 4,42, kebiasaan keluar rumah pada malam hari memakai pakaian

tertutup OR=3,14, ada tempat perindukan nyamuk OR=4,12, pekerjaan berisiko OR 5,66 dengan kejadian

malaria. Perlu ditingkatkan frekuensi penyuluhan oleh petugas Puskesmas Mandor tentang perlindungan diri

dari gigitan nyamuk, agar dapat menunjang program pemberantasan malaria, dan penyebar luasan leaflet

atau poster dalam bahasa setempat agar mudah dipahami, dan pemberian ikan pemakan jentik di rawa-rawa

dengan maksud mengurangi populasi jentik</p><hr /><p>&nbsp;</p><p>Malaria still belongs to a problem

health in West Borneo, especially in villages possessing water stagnated environment which is potential for

breeding of anopheles mosquito. In the county of Mandor, a part of people work in the forest, as tree faller

or gold miner, rubber taper, and farmer. Due to the time efficiency or because of the long distance from the

residential place, most of these workers lodge in the forest, so they are risky to be bitten by mosquito. The

objectives of the research were to estimate the risk scale of the workers toward malaria cases after

considering of mosquito breeding place, and to estimate scale of risk of the workers toward malaria cases

based on the usage of mosquito net, usage of mosquito spray, usage of mosquito repellent, and the mode of

dressed when they leaving the house in the night. This was a quantitative observational research using

control study case approach. Based on statistical test, there was no significant correlation between malaria

cases with knowledge of the symptoms of malaria, how malaria be infected, knowledge that malaria can be
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cured. The results of the research showed that respondents lodging in the forest OR= 3.06 (95% CI 1.66-

5.61), after adjusted use mosquito net OR 4,53 (95% CI 2,31-8,90), after adjusted variable use mosquito

spray OR--5,04 (95% CI 2,44-10,25), and after adjusted with variable Going out of home in the night

wearing closed clothes OR-4,19 (95% CI 1,82-9,64), and then adjusted with variable availability of

mosquito breeding place OR=1,96 (95% CI 0,77-4,95). There is correlation between malaria cases with

workers lodging in the forest OR=3.06, usage of mosquito net OR=4.29, usage of mosquito spray OR-=4.42,

habit going out of home in the night OR=4.13, wearing closed clothes when going out of home in the night

OR=3.14, availability of mosquito breeding place OR= 4.12, and risky job OR=5.66. The frequency of

illumination about self protection from the bites of mosquito held by Puskesmas officers should be increased

in order to support the malaria elimination program and spreading of leaflets or posters in local language to

ease the understanding, and spreading of mosquito larva consuming fish in the swamps to reduce the

population of mosquito larva.</p>


